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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

a. Pada dasarnya prosedur penyimpanan yang ada di rumah sakit BKIA muslimat 

singosari perlu adanya pertimbangan untuk lebih rinci seperti penyimpanan 

berkas in-aktif yang harus menyertakan prosedur pemilahan berkas yang 

meliputi berkas rekam medis yang tidak aktif selama 5 tahun terhitung dari 

kunjungan terkhir pasien, berkas di pisahkan di ruang lain / terpisah dari status 

rekam medis aktif kemudian catat di buku catatan rekam medis in aktif, status 

rekam medis inaktif di kelompokan sesuai dengan tahun terakhir kunjungan. 

Berkas juga sebaiknya disusun secara detail dan terstruktur agar terhindar dari 

kejadian misfile. 

b. Map berkas rekam medis di RS muslimat singosari menggunakan jenis kertas 

HVS glossy,  dengan ukuran Panjang 36,2 cm, lebar 24,7 cm, dan ketebalan 0,5 

cm berbentuk landscape. Sedangkan untuk faktor anatominya sendiri meliputi 

heading, introduction, dan body. Namun untuk instruction yang seharusnya 

terdapat dalam anatomi berkas tidak tersedia. Tersedianya instruction dalam 

berkas rekam medis dapat memudahkan petugas dalam proses penulisan pada 

map berkas rekam medis. Untuk selanjutnya aspek isi yang meliputi kolom 

berisi nama, tahun kunjungan, kejelasan kata berisi kata-kata yang mudah di 

mengerti. Seharusnya jenis kertas map yang digunakan adalah kertas ivory 310 

gr, dengan ukuran map panjang = 35cm dan lebar = 23,5 cm (landscape) dengan 

tambahan lidah map yang berfungsi sebagai petunjuk petugas dalam proses 

pencarian, pengambilan, dan pengembalian berkas rekam medis. 

c. Fisik formulir berkas rekam medis di RS muslimat menggunakan jenis kertas 

F4 / Legal, warna putih, bahan HVS dengan ketebalan 70 gr, namun ada 

beberapa form masih menggunakan kertas buram dengan ketebalan yang tipis 

sehingga menjadi mudah rusak dan robek. hal tersebut dapat berpotensi 

menimbulkan misfile pada berkas rekam medis. Maka dari itu seharusnya 

penggunaan bahan kertas untuk formulir berkas rekam medis menggunakan 

kertas HVS dengan ukuran F4, dengan ketebalan 80 gr ukuran tersebut cukup 
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tebal sehingga dapat meminimalisir terjadinya misfile pada dokumen rekam 

medis. 

 

5.2 Saran 

a. Memperinci prosedur penyimpanan dokumen rekam medis agar mudah 

dipahami oleh petugas penyimpanan 

b. Mengganti bahan map berkas rekam medis dengan bahan kertas ivory dengan 

ketebalan 310 gram, dengan bentuk landscape dan menyertakan lidah map 

untuk mempermudah petugas dalam proses pencarian berkas rekam medis 

c. Mengganti bahan formulir dengan bahan kertas HVS  F4 / Legal dengan 

ketebalan 80 gram berwarna putih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


